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MENGAJAR KOMPOSISI,
Mengapa Sulit?

MENGAPA komposisi tidak menjadi sebuah
bagian integral pada banyak program-program
pengajaran musik, terutama di sekolah-sekolah
musik informal seperti kursus maupun privat?

Ada beberapa alasan yang dapat dimaklumi.
Pertama, tidak ada waktu (atau waktu yang tidak
cukup). Kedua, tidak semua siswa tertarik dengan
komposisi buatannya, atau bahkan tidak punya
minat membuat komposisi sendiri. Ketiga, tidak
semua guru musik memliki kemampuan membuat
komposisi, tidak terbiasa membuat komposisi, dan
sama sekali bisa mengajar komposisi.

Menurut Dr. Virginia Houser, pengajar musik
di Kansas State University, kondisi seperti itulah
yang membuat komposisi nyaris tidak menjadi
bagian yang penting dalam pengajaran musik.
Banyak sekolah musik informal atau kursus-kur-
sus musik, lebih banyak memberikan aspek teknis
dan teori musik. Jarang sekali yang memberikan
aspek composing.

“Kebanyakan guru, dan juga siswa, terlalu
menekankan pada bagaimana bisa memainkan alat
musik. Bukan pada bagaimana musik itu dibuat,
dan lantas dimainkan dengan alat musik. Padahal,
kita ingin agar kalau siswa sudah bisa memainkan
alat musiknya, kita boleh berharap mereka kemu-
dian bisa membuat musik sendiri, dari dan dengan
alat musik yang telah mereka kuasai,” katanya.

Dr. Virginia Houser menjelaskan, kondisi
tersebut terjadi karena kebanyakan orang men-
ganggap belajar atau mengajar komposisi bukan
cecuatit vane mudah dan menvenanokan hail di

mata guru maupun siswa. “Ini karena pola pikir
kita terlanjur meletakkan komposisi sebagai hasil
yang rumit, sesuatu yang besar, dan sulit. Padahal
tidak selalu harus begitu,” kata dia.

Dalam pandangan Virginia, terdapat beberapa
sudut pandang dalam hal pengajaran komposisi,
tergantung siapa yang diajar. “Kalau siswanya
ternyata adalah anak-anak atau para pemula, tentu
pendekatannya akan lain bila siswanya adalah ma-
hasiswa,” katanya.

Menurut dia, seorang guru —katakanlah guru
piano misalnya—sebaiknya telah mengenalkan
aspek-aspek komposisi pada setiap siswanya sejak
awal. Mengapa? Karna justru melalui belajar kom-
posisi, banyak hal yang bermanfaat berperan pent-
ing dalam proses perkembangan siswanya.

Ia memberikan contoh, bahwa dengan belajar
komposisi, seorang siswa akan mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya dalam menggu-
nakan serta mengekspresikan ide atau gagasan-
gagasan musikalnya secara personal.

Umpan balik dari proses yang dilakukan se-
cara lisan dan tulisan antara siswa dan gurunya
(atau antara siswa dan siswa)
membantu perkembangan komu-
nikasi dan saling berbagi ide-ide,
tulisan, not, atau nada-nada awal
yang belum jadi untuk mengem-
bangkan gagasan-gagasannya, ke
dalam sebuah karya yang siap
untuk ditampilkan secara lengkap.

“Dengan belajar komposisi,
mengajak siswa terbiasa untuk
menghadapi tantangan, sekaligus
memperoleh kepuasan dalam
proses kreatif. Ini termasuk diantaranya, kemam-
puan menangkap ide-ide sendiri, kemudian men-
gasah serta mempertajam ide-ide tersebut,
kebutuhan untuk selalu bersikap fleksibel, disiplin
tiada henti terhadap sebuah proyek, kemampuan
untuk membuat keputusan, dan dorongan untuk
menuntaskan setiap gagasan dan ide-idenya men-
jadi karya yang lengkap,” kata Virginia.

Dengan belajar komposisi pula, ia melan-
jutkan, seseorang akan terbiasa untuk berpikir dan
bersikap kritis. Ia akan memiliki kemampuan
untuk mengevaluasi dan membuat opini terhadap
karya seseorang atau karya-karya yang lain. “Dan
jangan lupa, dengan belajar komposisi, akan mem-
bantu perkembangan keratifitas dan imajinasi
seseorang, yang tidak saja penting dalam musik,
tetapi juga dalam bidang lain,” tambah Virginia.

Ia menyarankan, sebaiknya komposisi men-
jadi bagian dari sistem pengajaran guru musik.
“Tidak perlu memulainya dengan sesuatu yang
besar lebih dulu. Kalau memang persoalan waktu
yang kurang bila harus diselenggarkan setiap
minggu, mengapa tidak mencobanya lebih dahulu
dengan sebulan sekali misalnya? Atau jika terlalu
repot harus mengajar setiap siswa, mengapa tidak
membuat kelas khusus? Misalnya sistem grup bu-
lanan untuk bidang komposisi?” Kata Virginia.

Kuncinya Kreatifitas

Sekalipun dalam teori musik terdapat metode-
metode standar tentang komposisi, kreatifitas sese-
orang tetap menjadi faktor yang sangat penting.
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Dengan kata lain, hasil akhir sebuah proses kreatifi-
tas lebih tergantung pada “inner factor” yakni pada
diri sendiri seseorang, bukan semata-mata pada
“outer factor”, misalnya metode dan teori.

“Sebagai guru, saya tidak selalu meminta
siswa-siswa saya untuk membuat komposisi sesuai
standar saya. Itu terlalu berlebihan. Yang penting
sebenarnya, bagaimana kita sebagai guru dapat
mengajak, menumbuhkan minat dan menuntun
siswa untuk berani ‘membuat’ sesuatu menurut ide,
gagasan, dan kreatifitas mereka,” kata Virginia.

Ia menjelaskan, banyak hal yang bisa di-
lakukan dalam mengajar komposisi. Misalnya, gu-
nakan pengajaran komposisi sebagai proyek
kelompok. Langkah pertama, berikan “brainstorm-
ing” kepada para siswa tentang daftar topik yang
akan dibahas. “Contohnya begini, misalkan te-
manya adalah suatu hari di kebun binatang, para
siswa diminta menulis apa yang mereka liat di
kebun binatang. Dalam hal ini guru bisa mem-
berikan beberapa pertanyaan untuk menuntun
mereka, seperti binatang apa yang dilihat paling
bagus, warna apa yang dilihat, bagaimana
perasaannya berada di kebun binatang, bagaimana
cuacanya, tanaman apa saja yang ditemui, apa saja
yang dilakukan petugas kebun binatang, dan seba-
gainya. Lalu buatlah judul pada setiap pertanyaan,
misalnya jerapah, warna hitam dan putih, cuaca
panas, pohohon palm, dan sebagainya,” kata Vir-
ginia,

Tujuan akhir dari itu semua adalah
menampilkan sebuah gabungan peresentasi karya
asli, sebuah narasi yang ditulis untuk memberikan
daya tarik dan peralihan dari setiap bagian. Kon-
tribusi setiap siswa secara pribadi sangat penting
dalam keseluruhan, dimana akan tumbuh motivasi
dan komitmen terhadap proyek tersebut. Penting
kiranya, terutama bagi siswa pemula, bahwa guru
harus memberikan petunjuk sebelum mereka mem-
buat komposisi. Setelah topik dipilih, kertas dan
pensil telah disiapkan, berikan petunjuk-petunjuk
yang lebih spesifik.

“Untuk siswa elementary, guru mungkin bisa
memberikan perintah seperti ini, misalnya, tulis
judul kompossisi di bagian atas, tulis sebuah treble
clef pada permulaan baris pertama dan baris kedua,
buatlah sebuah garis bar pada akhir baris pertama
dan garis bar dobel pada setiap baris, dan seba-
gainya,” kata Virginia.

Pada saat itu, biarkan para siswa bereksperi-
men dengan suara keyboard melalui headset, bila
Anda memliki perlengkapan itu. Bila tidak, berikan
waktu kepada siswa untuk memainkannya di piano
akustik pada ruang atau kelas yang lain. “Katakan
pada mereka bahwa tidak ada sesuatu yang salah
pada suara atau ide mereka. Tujuan mereka hanya
satu, yakni menulis sesuatu, bahkan bila itu hanya
sekedar bagian kecil dari pola titinada sekalipun,”
kata Virgiina.

Adalah masuk akal bila meminta setiap siswa
menyelesaikan sebuah draft pertama dari komposisi
delapan ketukan, misalnya, sebulan kemudian,
yakni pada pertemuan berikutnya. Biarkan para
siswa mengetahui bahwa Anda ingin agar mereka
menikmati permainan sesuai ide dan gagasan
mereka sendiri, sebelum kemudian menuliskannya.
““Yakinkan pada siswa bahwa adalah sesuatu yang
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normal apabila kadang-kadang mereka sedang
tidak punya ide atau gagasan. Tak mengapa bila
mereka hanya sekedar memainkan sesuatu seke-
nanya pada keyboard, kadang-kadang dari situ jus-
tru muncul inspirasi,” kata Virginia.

Coba dan Perbaiki

Membuat komposisi adalah sebuah proses
“trial and error”, mencoba terus memperbaiki ke-
salahan. Jadi, jangan ragu-ragu untuk menggu-
nakan penghapus jika mereka terpaksa harus
mengubah atau menghapus beberapa bagian. Juga
katakan pada siswa, Anda akan mengoreksinya
pada setiap pertemuan privat. Apabila siswa tidak
mungkin untuk menuliskan idenya di kertas (bi-
asanya apabila ayah dan ibunya tidak mengerti
musik), berikan saran agar mereka merekamnya
dengan tape recorder dan memperdengarkannya
pada saat pelajaran berikutnya.

Setelah daftar ide atau gagasan telah tersketsa,
lengkapi dengan memberikan “tatabahasa”nya.
Misalnya, bagi siswa elementary, mereka dapat me-
lengkapi komposisinya dengan tanda dan simbol
dinamika, misalnya piano (p), forte (f), cepat dan
lambat, nilai-nilai not khusus, tanda berhenti, dan
sebagainya. Tunjukkan pula bahwa elemen-elemen
ini menarik dan memberi efek kontras pada musik.

Setelah itu buatlah evaluasi, paling tidak be-
berapa bulan setelah komposisi selesai terbuat.
Guru dapat memberikan pertanyaan pancingan
untuk melatih siswa belajar kritis terhadap karya
sendiri maupun karya orang lain. Dalam hal ini, be-
berapa pertanyaan dapat diajukan kepada mereka,
misalnya, apakah iramanya cocok dan menarik?
Apakah terlalu banyak menggunakan pengulangan?
Apakah cukup kontras dinamikanya? Apakah ben-
tuk komposisinya bagus? Apakah suka dengan har-
moninya? Apakah notasinya akurat? Dan masih
banyak lagi pertanyaan yang bisa diberikan.

“Sama seperti halnya seseorang yang belajar
Bahasa inggris dan mereka kemudian juga bisa
menuliskannya, akan memperkuat wilahyah penge-
tahuan akademisnya. Begitu pula dengan menulis
musik, akan memperkuat keeterampilan musik
yang lainnya. Dan seperti itu juga performing,
composing dapat menjadi sebuah outlet yang
menyenangkan untuk mengekspresikan diri
mereka,” kata Virginia Houser. (rara)
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